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INTISARI

PRATAMA D. F., 2022. UJI AKTIVITAS EMULGEL EKSTRAK
ETANOL DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) SEBAGAI
TABIR SURYA SECARA IN VITRO, PROPOSAL SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
Nuraini Harmastuti, S.Si., M.Si. dan apt. Taufik Turahman,
M.Farm.

Paparan sinar matahari dan radikal bebas dengan intensitas
tinggi dapat menyebabkan kerusakan kulit yang dapat dicegah dengan
sediaan tabir surya. Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.)
mengandung flavonoid yang diketahui memiliki aktivitas tabir surya.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak etanol daun
sirsak (Annona muricata L.) menjadi sediaan emulgel dengan mutu
fisik dan stabilitas yang baik dan menguji aktivitas tabir surya secara in
vitro.

Ekstrak etanol daun sirsak diperoleh secara maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya diformulasikan dalam
sediaan emulgel dengan konsentrasi 2%, 3% dan 5% dilakukan
evaluasi mutu fisik dan stabilitas dengan cycling test dilanjutkan
analisis data menggunakan Paired T-Test. Penentuan nilai Sun
Protecting Faktor (SPF) emulgel tabir surya secara spektrofotometri
UV-Vis. Data dianalisis secara statistic menggunakan One Way Anova.

Diperoleh 4 formula sediaan emulgel ekstrak etanol daun sirsak
(Annona muricata L.) dengan mutu fisik yang baik dan stabil, dengan
nilai SPF untuk formula emulgel konsentrasi zat aktif 2%, 3%, dan 5%
berturut-turut adalah 9,816; 15,295 dan 30,184. Emulgel yang paling
aktif sebagai tabir surya adalah emulgel dengan konsentrasi zat aktif
5%. Analisis statistik menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak
mempengaruhi formula emulgel dan semua formula stabil terhadap
suhu dan lama penyimpanan.

Kata kunci : Annona muricata L, emulgel, tabir surya, in- vitro,
spektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

PRATAMA D. F., 2022. ACTIVITY TESTING EMULGEL OF
SOURSOP LEAVES (Annona muricata L.) ETHANOL EXTRACT
AS SOLAR SCREEN AS IN VITRO, THESE PROPOSALS,
STUDY PROGRAM OF PHARMACY, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by Dr.
Nuraini Harmastuti, S.Si.,, M.Si. and apt. Taufik Turahman,
M.Farm.

Exposure to the sun and free radicals with high intensity can
cause skin damage that can be prevented with sunscreen preparations.
Ethanol extract of soursop leaves (Annona muricata L.) contains
flavonoids that are known to have sunscreen activity. This study aims
to formulate ethanol extract of soursop leaves (Annona muricata L.)
into an emulgel preparation with good physical quality and stability and
test the activity of sunscreen in vitro.

Ethanol extract of soursop leaves was obtained by maceration
using a 96% ethanol solvent. Furthermore, it was formulated in emulgel
preparations with a concentration of 2%, 3% and 5% an evaluation of
physical quality and stability with a cycling test followed by data
analysis using a Paired T-Test. Determination of sun protecting factor
(SPF) value of sunscreen emulgel by UV-Vis spectrophotometry. The
data were statistically analyzed using One Way Anova.

Obtained 4 formulas of emulgel preparation of soursop leaf
ethanol extract (Annona muricata L.) with good and stable physical
quality, with the SPF value for the emulgel formula the concentration
of active substances 2%, 3%, and 5% respectively is 9.816; 15,295 and
30,184. The most active emulgel as a sunscreen is emulgel with an
active substance concentration of 5%. Statistical analysis showed that
the concentration of the extract affects the emulgel formula and all
formulas are stable to temperature and storage length.

Keywords: Annona muricata L, emulgel, sunscreen, in-vitro, UV
spectrophotometry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia salah satu negara yang terletak di garis katulistiwa
yang beriklim sangat tropis dengan paparan sinar matahari yang tinggi.
Sinar ultraviolet (UV) yang berlebihan dapat memberi efek buruk pada
kulit. (Hassan et al., 2013) dalam (Mishra et al., 2011) Pemanasan
global diakibatkan oleh perubahan iklim yang menyebabkan tingginya
sinar UV, berdasarkan panjang gelombang sinar UV dibedakan menjadi
3 yaitu UV A 315-400 nm yang memiliki efek sangat buruk bagi kulit
bisa mengakibatkan kerutan, melemahnya sistem kekebalan tubuh,
kanker kulit, kebutaan, dan chloasma, UV B 280-315 nm hanya
sebagian yang bisa masuk ke bumi dan bisa menyebabkan iritas pada
kulit, jika terlalu lama terpapar bisa menyebabkan kanker kulit, dan
untuk UV C 100-280 nm, tidak mampu masuk ke bumi kerena diserap
oleh ozon, uap air, oksigen (Watson et al., 2016).

Lingkungan di luar banyak mengandung sumber radikal bebas
yang menyebabkan kerusakan moleculer dalam tubuh yang diinduksi
oleh adanya suatu molekul (Hanindyo, 2014). Kadar radikal bebas jika
melebihi tubuh manusia dapat menimbulkan penyakit dan kondisi
degeneratif yaitu penuaan dini, kerutan, eritema, kanker kulit, dan lain-
lain (Alleman dan Baumman, 2009). Radikal bebas dapat di cegah
dengan sediaan tabir surya (Stanfield, 2003).

Sediaan tabir surya mampu melindungi kulit manusia dengan
cara menghambat eritema dengan Sun Protection Factor (Hassan et al,
2013). Nilai dari SPF untuk melihatkan berapa banyak perlindungan
kulit digandakan sehingga aman terpapar sinar matahari (Rai dan
Srinivas, 2007). Produk sediaan tabir surya yang biasa dipasaran
umumnya dari bahan sintetik tetapi masih banyak efek samping yang
dialami akibat kandungan bahan sintetis oleh kerena itu produk tabir
surya di buat dari bahan alam kerena sedikit efek sampingnya, sudah
banyak dimanfaatkan dalam dunia industri, salah satu zat yang dapat
digunakan dalam sediaan tabir surya adalah zat antioksidan. Zat
antioksidan sendiri dapat digunakan untuk mencegah atau mengurangi
dampak adanya paparan radikal bebas pada tubuh manusia (Winarsi,
2007). Kandungan fenolik yang terdapat dari daun sirsak dapat
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dimanfaatkan untuk melindungi tubuh dari patogen dan meningkatkat
aksi sebagai antioksidan (Muthu S, Durairaj B, 2015).

Daun sirsak merupakan tanaman yang khasiat sebagai tabir
surya dan dapat digunakan bahan obat tradisional, seperti pengobatan
kanker, dan antioksida, kerena didalam daun sirsak memiliki
kandungan senyawa tanin, flavonoid, saponin, kalsium, fosfor, hidrat
arang, vitamin (A, B dan C), fitosterol dan kalsium oksalat (Mangan,
2009). Pada penelitian sebelumnya menyatakan tumbuhan yang
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa fenol dan
flavonoid dapat digunakan sebagai penangkal radikal bebas. Flavonoid
merupakan senyawa fenol yang memiliki gugus —OH yang terikat pada
karbon cincin aromatik. Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai
antioksidan bisa secara langsung maupun secara tidak langsung.
Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah dengan
mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari
radikal bebas. Flavonoid sebagai antioksidan secara tidak langsung
yaitu dengan meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen melalui
beberapa mekanisme. Salah satu mekanisme peningkatan ekspresi gen
antioksidan adalah melalui aktivasi nuclear factor erythroid 2 relates
factor 2 (Nrf2) sehingga terjadi peningkatan gen yang berperan dalam
sintesis enzim antioksidan endogen seperti misalnya gen SOD
(superoxide dismutase) (I Wayan, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Hakim dkk. diperoleh bahwa
ekstrak etanol daun sirsak di formulasikan dalam sediaan lulur krim
dengan konsentrasi 1,4% ; 2,8% ; 4,2% dan diuji aktivitas antioksidan
atau penangkal radikal bebas diperoleh nilai ICso berturut-turut sebesar
30,73ug/mL; 26,82ug/mL dan 24,03ug/mL (Hakim dkk, 2020).

Senyawa yang terdapat di dalam tanaman biasanya
diformulasikan dalam sediaan topikal agar lebih efektif dalam
mengaplikasikan salah satunya sediaan emulgel. Sediaan emulgel
terbagi menjadi 2 tipe emulsi yaitu oil in water dan Water in oil yang
diformulasikan dalam sediaan gel dengan penambahan gelling agent.
Sediaan gel dipilih kerena mempunyai kelebihan daya hantar obat yang
lebih cepat dari sediaan salep dan krim (Magdy, 2004), meskipun
banyak kelebihan dari sediaan gel tetapi masih mempunyai kekurangan
pada obat yang bersifat hidrofobik, untuk mengatasi kekurangan dari
sediaan gel maka dibuatlah sediaan emulgel dengan penggunaan (Joshi
dkk, 2012). Sediaan emulgel memiliki kelebihan untuk penggunaan
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dermatologi yaitu stabil secara termodinamik, transparan, isotropik,
kemudahan dalam preparasi dan tingkat absorpsi serta difusi yang
tinggi (Jafar dkk, 2015).

Sistem Gelling agent menggunakan Hidroxy propyl methyl
cellulose (HPMC) yaitu termasuk gelling agent bersifat selulosa yang
mampu bertahan terhadap fenol serta stabil pada pH 3 hingga 11. Basis
HPMC digunakan kerena bersifat lebih jernih dan netral terhadap pH
serta memiliki viskositas yang stabil pada masa penyimpanan yang
panjang, hasil penelitian Madan & singh (2010) menyatakan
menggunakan HPMC mempunyai kelebihan daya sebar yang lebih baik
dibandingkan karbopol sedangkan untuk basis menggunakan karbopol
sendiri pH sediaan mempengaruhi viskositas sehingga perlu dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut untuk mengetahui apakah pH sediaan gel
masih dalam rentang pH optimum viskositas carbopol yaitu 6-8
sedangkan untuk pH sediaan topikal yaitu dalam rentang 4,5-6,5
menurut SNI, maka lebih baik menggunakan HPMC memenuhi kriteria
pH topikal.

Sistem emulsi menggunakan komposisi emulsifying agent yaitu
tween 80 dan span 80. Komposisi Emulsifying agent akan menurunkan
tegangan antar muka minyak dan air sehingga memberikan sistem
emulsi yang memenuhi kriteria sediaan. Tween 80 dan Span 80 dapat
membentuk stabel interfacial complex condensed film. Lapisan ini
bersifat bebas, viscous, koheren, dan tidak mudah pecah selama
molekul-molekul tertata satu dengan yang lainnya. Tween 80 dipilih
kerena mudah larut dalam etanol dan air, serta tegangan permukaan
paling tinggi dibandingkan dengan lainnya (Rowe dkk, 2009). Selain
bermanfaat sebagai emulgator, tween 80 bermanfaat sebagai zat
pembasah, surfaktan, dan peningkat kelarutan. Span 80 digunakan
kerena mampu menyerap air dalam jumlah besar tipe parafin untuk
membentuk basis tipe anhidrat sebagai emulsifying agent tunggal, span
80 mampu menghasilkan emulsi A/M yang stabil dan mikroemulsi,
namun span 80 lebih sering digunakan dalam kombinasi bersama
bermacam-macam proporsi polysorbate untuk menghasilkan emulsi
atau krim, baik tipe M/A atau A/M (Rowe dkk, 2009).

Polietilen glikol (PEG) berfungsi sebagai hemektan bersifat
tidak merangsang, mempunyai daya lekat dan distribusi yang baik
terhadap kulit serta tidak menghambat pertukaran gas dan produksi
keringat, polietilen glikol memiliki karakteristik hidrofilik membuat



4

sediaan mudah di cuci sehingga dapat digunakan pada tubuh yang
berambut, polietilen glikol sebagai penawar proteksi terhadap
hilangnya air dan memiliki stabilitas yang cukup baik, dan memiliki
sifat bakterisida sehingga dapat bertahan pada penyimpanan masa
panjang (Allen, 2002)

Pengawet digunakan untuk mencegah kontaminasi adanya
pertumbuhan mikroba pada sediaan yang di buat, biasanya pengawet
yang sering digunakan dalam sediaan emulgel yaitu metil paraben dan
propil paraben, kombinasi bahan tersebut untuk menciptakan
pengawetan yang lebih efektif, Paraben efektif pada rentang pH yang
cukup luas serta memiliki spektrum yang luas pada aktivitas
antimikroba, metil paraben mudah larut dalam air, dan stabil pada pH
3-6. larutan pada pH 3-6 stabil bisa bertahan sekitar 4 tahun pada suhu
kamar, sementara larutan pada pH 8 stabil bisa bertahan sampai 60 hari
penyimpanan (Rowe et al., 2009).

Stabilitas yaitu kelebihan suatu produk untuk bertahan sesuai
kualitas yang ditentukan pada masa waktu penggunaan atau
penyimpanan. Uji stabilitas fisik dilakukan suntuk membuktikan bahwa
sediaan yang dibuat memiliki sifat mutu yang stabil setalah sediaan
dibuat pada masa waktu penggunaan atau penyimpanan (Sayuti, 2015).
Sediaan yang stabil adalah sediaan yang masih bertahan atau masih
dalam batas yang ditentukan pada masa penyimpanan, pada saat
penggunaan sifat sediaan tidak jauh berbeda pada saat pertama kali
psediaan dibuat (Djajadisastra, 2004).

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai
potensi tabir surya dari ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata
L.) yang diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan harapan
menciptakan sediaan yang aman, nyaman diaplikasikan dikulit, stabil,
dan memiliki mutu fisik yang baik.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata L.) dapat
diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan konsentrasi zat
aktif 2%, 3% dan 5% mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang
baik?

2. Apakah sediaan emulgel ekstrak etanol 96% daun sirsak dengan
formulasi konsentrasi zat aktif 2%, 3% dan 5% mempunyai potensi
sebagai tabir surya dari nilai SPF yang dihasilkan?



5

3. Formula emulgel manakah yang menunjukkan nilai Sun Protection
Factor (SPF) sebanding dengan kontrol positif Wardah SPF 30?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata
L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan
konsentrasi zat aktif 2%, 3% dan 5% mempunyai mutu fisik dan
stabilitas yang baik.

2. Mengetahui sediaan emulgel ekstrak etanol 96% daun sirsak dengan
formulasi konsentrasi zat aktif 2%, 3% dan 5% mempunyai potensi
sebagai tabir surya dari nilai SPF yang dihasilkan.

3. Mengetahui formula emulgel manakah yang menunjukan nilai Sun
Protection Factor (SPF) sebanding dengan kontrol positif Wardah
SPF 30.

D. Kegunaan Penelitian

Bagi peneliti, dapat dijadikan pembuktian ilmiah penelitian
apakah ekstrak etanol 96% daun sirsak (Annona muricata
L.) diformulasikan menjadi sediaan emulgel mempunyai potensi
sebagai tabir surya, lalu sediaan formula emulgel manakah yang
menunjukkan nilai SPF sebanding dengan kontrol positif. Serta ekstrak
etanol 96% daun sirsak (Annona muricata L.) manakah yang dapat
diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan mempunyai mutu fisik
dan stabilitas yang baik sehingga dapat digunakan sebagai landasan
bagi penelitian selanjutnya.

Bagi ilmu pengetahuan, memberi referensi ilmu pengetahuan di
bidang farmasi terkait aktivitas tabir surya emulgel ekstrak etanol 96%
daun sirsak (Annona muricata L.) dapat dipakai sebagai dasar ilmiah
pemanfaatan obat tradisional.

Bagi masyarakat, penggunaan emulgel ekstrak etanol daun
sirsak (Annona muricata L.) dapat digunakan untuk alternatif
penggunaan terkait kosmetik penangkal radikal bebas yang memiliki
nilai Sun Protection Factor (SPF).



